GUBERNUR SUMATERA BARAT

KEPUTUSAN GUBERNUR SUMATERA BARAT
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PENETAPAN SMA/SMK/MAN SEBAGAI PENGEMBANGAN
SEKOLAH RAMAH ANAK DI SUMATERA BARAT
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GURERNIIR SIIMATERA BARAT.

a. bahwa ketentuan Pasal 54 avat (1} Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana
telaly dwhah beberapa kail wrakhir dengan  Undapg-
Undang Nomor 35 Tahun 2014, menvatakan bahwa Anak
di dalam dan di lingkungan satuan pendidikan wajib
mendapatkan perimdungan darn tindakan kekerasan fisik,
psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnyva vang
dilalarkan alebh pendidik dan tenaga kependidikan. sesama
peserta didik, dan/atau pihak lain;

b. bahwa untuk memberikan perlindungan hak anak

schagaimana dimaksud dalam huruf a perlu ditetapkan
Sekolah Ramah Anak vang merupakan upava integral dari
pemenuhan hak anak untuk terciptanva anak vang sehat,
cerdas, ceria, berakhiak mulia, dan cinta tanah air;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b periu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Penetapan SMA;SMk/MAN Sebagat

Pengembangan Sekolah Ramah Anak di Sumatera Barat;

Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penetlapan
Undang-Undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 tentang
Pembentukan  Dacrali-Dacrah Swatantra Tingkat 1|
Sumatera Barat, Jamb: dan Riau sebagal Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 1958 Nomor
112, Tambahan Lembarun Negara Republik Indonesia
Nomor 1646];

Undane-Undang Nomor 4 Tahun 1979  tentang
Kesejahteraan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1979 Nomeor 32, Tambahan Lembaran Negars

Republik Indonesiz Namor 3143

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang
fengegahgn Konvensi Mengenai Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita (Lemibar Negare
Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 29, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 27T
Und.an_g--Undamg Nemor 39 Tahun j9yy tentang Hak Asusi
Manusaa {Lembaran  Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomaor 165 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3886];
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Indoriesia Tahun 2000 Nomoar 7%, Tambahian Lermisran
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6.

7 Uncfisergg Undzsrygz Neomor Z Ferhrisr WATRE [{ssgrr-39324
Pemerintahan Dacrsh (Lembaran Negsrs  Republik
fncdenpesni: Tobiun 24 Nowser 239, Tamilssban Lol an
Negara  Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaunana
telah  diubab  beberapa kali terskhir dengan Undang-
Unidingg Nomsor @ Tadiun 2015 vontang, Peruababoan Redeos
Atas Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 1emtang
Pemermtashan  Daerah (Lembaran Negara  Repubhk
indoncsia Tahwun 2015 Numor 58, Tambehan Lembiaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3679Y);

8.  Undung Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negarg Republik
Indonesis Tahun 2014 Namor 292, Tambahan Lembaran
Negara Kepublik lnidonesia Nomor 5640 1);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2009 tentang
Pendidikan bklosid;

10. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan
Porisodungain Anek  Noemor 5 Tahun 2017 tenteng
Pemenuhan Hak Pendidikan Anak;

11, Kepivosan RBersama Mentert Pendidikan Nasional, Menteri
Keschatan, Menten Agamas dan Menteri Dalam Negeri
Republik indonesia Nomar L/U/SKB/2003;
067 f Menmes GRB SVIH 2003, MA 230K 120053, Namar 26
Tahun 2003 tentang *Pembinsan dan Pengembangan
Usaha Keschatan Sckolah;

Memperhatikan : Kesepakatan — Bersama antara Kementerian  Negura
Pemberdayaan Perempuan dan Perlind ungan Anak dengan
Reroewdertiae Agamree Namor 2 Tabun 2U3T lerpang
Il TET + 1
Pelaksanaan Pengarusuiamasn Gender dan Pemenuhan Hak
Anak di Bidang Keagamasn:
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REDUA © Pengembangan Sckobals o Asak cslagassnuas chogriasleemied
pada diktum KESATU, melpute 6 {eraan] katpeticen st
berdeut ¢

a. Kehygakan Sckolalt Ramals aneadeg

b. Pendidik dan Tersgpa Kependedikean tettatids Franle Banrle snrnade coves
Kelolab Ramuals Analk

Pelaiksan proses belagar vargg ranvadn adalg

Sarana dan Prassrana vang ramah aneakeg
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Partisipasi Oraige Tua, Lembaga Masyagakat, Dy usedia,
Alumni dan Pemangku Kepentingan Sannys.
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KETIGA - Dalam melaksanskan  Pengembangan  Sekalabt Ramal A,
sekolah herkoordinasi  deongan Dpas Penddiloar,  Dloas
Pembordanaan  Poremprean  deanr Derfuedurngga Ark Provenea
Sumatera Barat dan Kanwil Kementerian Agamuz  Provinsi
Sumatera Barat.

KEEMPAT : Segala biaya yang timbul schaga akibat  ditetaplannya
Keputusan ini dibehankan pada Anggaran Peudapatan dau
Helange Deeradi Provies: Sutindora Barac dau cgrsthe ¢ efectrea fearn
yang sah dan tdak meongikat sesual ketentuan  peraturan
perundang-undangan.

KELIMA :  Keputusan int mula berimka pada wanggal duciapkan.
Ditetapkan di Padang
pada tanggal &% Desember 2019

GUBERNUR SUMATICRA HBARAT,
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Tembusan disampaikan kepada Yth. :

Dieputi Budange Tumbuh Remizang :"%I:-.{i-;i, KPP PA,

Ketua DPRD Provins:t Sumatera Barat,

lepala Kantor Wilavah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Harat;
Kepala Dinas Pendidikan Pruvins: Sumatera Barat,

SMA /SMK | Dbt Gelkalal Basiial E Prov < ; :
SMA /SMK/MAN Pengembangan Sckolah Ramah Anak Prov. Sumatera Hacat,
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TENTANG - PENEFTAPAN SMA PiM B FMAN SEHAL Al
PENGEMBANGAN SoLAL HAMAIL ANAK
] SUMATERA HARAT

NAMA NAMA SMA/ FAMEK /MAN SEKOLAN RAMAI ANAK DI SUMATERA HARAT

NO ' KABUPATEN/KOTA E NAMA SIEKOLAT
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[12 SMKN [ Barusangkar — 1

; T 13 SMKN 2 Barusangkar o _ﬂ
" 14, SMKN [ Lwteu Bua o
|15, MAN | Batusangkar Sungavang M.
’ 16,  MAN 3 Batusangkar Lintau Buo
| i * 7 - MAN Sumpur Batipuh Selatan “:
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